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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA 

BERBASIS INKUIRI MATERI ELASTISITAS DAN HUKUM HOOKE 

UNTUK PESERTA DIDIK SMA KELAS X 

 

Sutanta 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk 

peserta didik SMA kelas X; 2) mengetahui kualitas LKPD yang telah 

dikembangkan; dan 3) mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research & 

Development (R&D) dengan model prosedural. Prosedur dalam penelitian ini 

mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan oleh Tim Puslitjaknov yang 

meliputi 5 langkah utama yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan 

dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3) validasi ahli dan revisi; 4) uji 

coba lapangan skala kecil dan revisi produk; dan 5) uji coba lapangan skala besar 

dan produk akhir. Instrumen penilaian berupa angket penilaian kualitas LKPD 

menggunakan skala Likert. Instrumen untuk siswa berupa angket respon siswa 

menggunakan skala Guttman. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah 1) telah berhasil dikembangkan produk berupa 

LKPD Fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk peserta 

didik SMA kelas X; 2) kualitas LKPD yang dikembangkan adalah sangat baik 

(SB) berdasarkan penilaian ahli materi dengan perolehan skor rata-rata 3,31; 

sangat baik (SB) berdasarkan penilaian ahli media dengan perolehan skor rata-rata 

3,66; dan sangat baik (SB) berdasarkan penilaian pendidik fisika SMA dengan 

perolehan skor rata-rata 3,44; dan 3) respon peserta didik terhadap LKPD 

menyatakan setuju (S) dengan skor 0,93 pada uji coba lapangan skala kecil dan 

0,85 pada uji coba lapangan skala besar. 

 

 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, inkuiri, Elastisitas dan Hukum Hooke. 
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PHYSICS STUDENTS WORKSHEET ( LKPD ) BASED ON INQUIRY 

DEVELOPMENT WITH THE MAIN SUBJECT OF ELASTICITY AND 

HOOKE'S LAW FOR HIGH SCHOOL STUDENTS OF CLASS X 

 

Sutanta 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to 1 ) develop a Physics Students Worksheet ( LKPD ) 

based on inquiry with the main subject of Elasticity and Hooke's Law for high 

school students of class X ; 2 ) determine the quality LKPD that have been 

developed ; and 3 ) evaluate the response of learners to LKPD that have been 

developed . 

This research is the development of research or Research & Development  

( R & D ) with procedural model . The procedures in this study followed the steps 

proposed by Tim Puslitjaknov which includes 5 main steps , namely : 1 ) to 

analyze the product to be developed ; 2 ) develop the initial product ; 3 ) expert 

validation and revision ; 4 ) small -scale field testing and revision of the product ; 

and 5 ) a large -scale field trials and the final product . Assessment instruments 

such as LKPD quality assessment questionnaires using a Likert scale . Instruments 

to students in the form of student questionnaire responses using a Guttman scale . 

The data analysis technique used is descriptive qualitative . 

The results of this study were 1 ) has successfully developed products such 

as Physics Students Worksheet ( LKPD ) based on inquiry with the main subject 

of Elasticity and Hooke's Law for high school students of class X; 2 ) developed 

LKPD quality is very good ( SB ) based on expert assessment of the acquisition of 

material with an average score of 3.31 ; very good ( SB ) based on expert 

assessment of media with the acquisition of the average score 3.66 ; and very 

good ( SB ) based on the assessment of high school physics educator to gain an 

average score of 3.44 ; and 3 ) the response of students to LKPD states agree ( S ) 

with a score of 0.93 on a small -scale field trials and 0.85 in the large -scale field 

trials .  

 

 

Keywords : Development , LKPD , inquiry , Elasticity and Hooke's Law . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis 

pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 

yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 

terpadu. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.  

Pengembangan kurikulum 2013 perlu dilakukan karena adanya 

berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun 

tantangan eksternal. Di samping itu, di dalam menghadapi tuntutan 

perkembangan zaman, dirasa perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan 

penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. 

Dalam hal pembelajaran fisika yang tidak kalah pentingnya adalah 

perlunya penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar 

agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa 

yang dihasilkan.  

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu hal yang penting dalam pembelajaran dan memengaruhi 
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keberhasilan peserta didik dalam belajar. Dengan belajar aktif  diharapkan 

memiliki dampak pada ingatan peserta didik lebih lama bertahan tentang 

apa yang telah dipelajarinya. Oleh karena itu, kadang pendidik 

menerapkan metode pembelajaran yang berbeda dari metode yang biasa 

diterapkan, misalnya adalah pembelajaran di dalam laboratorium. Hal ini 

dilakukan pendidik untuk mengurangi kejenuhan peserta didik dalam 

pembelajaran yang biasanya menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi.  

Fisika merupakan mata pelajaran yang berfungsi untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang materi dan energi, 

meningkatkan ketrampilan ilmiah, menumbuhkan sikap ilmiah dan 

kesadaran/kepedulian pada produk teknologi melalui penerapan 

teori/prinsip fisika yang sudah dikuasai sebelumya, serta kesadaran pada 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Mengingat pentingnya pelajaran fisika 

untuk pendidikan, pendidik diharapkan mampu merencanakan 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat tertarik 

terhadap mata pelajaran fisika.  

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Bayat, Klaten proses 

belajar mengajar fisika masih sering menggunakan metode ceramah. 

Pendidik lebih sering menyampaikan materi di depan kelas dan 

menulisnya di papan tulis. Hampir semua informasi berasal dari pendidik 

dan peserta didik berfungsi sebagai penerima informasi. Situasi kelas 

cenderung monoton, karena keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
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masih kurang. Peserta didik kurang aktif bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dari pendidik.  

Pendidik masih mendominasi kegiatan belajar sehingga akses bagi 

peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam 

proses berfikir masih kurang. Hal ini mengakibatkan peserta didik lebih 

banyak menghafalkan fakta dan konsep. Keberadaan bahan ajar juga 

masih kurang memungkinkan untuk membantu pendidik keluar dari 

metode ceramah. Bahan ajar yang digunakan hanya sebagai sumber 

pengetahuan saja, selain itu guru juga belum berinisiatif untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih memperhatikan aspek pengalaman 

belajar peserta didik.  

Mengingat pengetahuan peserta didik tentang fisika relatif masih 

kurang dan kemampuan peserta didik terhadap mata pelajaran fisika ini 

berbeda satu sama lain, oleh karena itu diperlukan suatu metode, sarana 

dan prasarana yang efektif dan efisien untuk memfasilitasi berlangsungnya 

proses pembelajaran. Hal ini diharapkan agar setiap peserta didik dapat 

menerima materi pelajaran yang diajarkan dengan baik.  

Untuk mendapatkan pengetahuan tentang ilmu fisika maka peserta 

didik harus menempuh proses belajar dengan baik. Sementara itu sarana 

dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

proses kegiatan belajar tersebut karena pembelajaran yang bermutu akan 

membuahkan hasil yang lebih baik. Salah satu upaya untuk menunjang hal 

tersebut adalah dikembangkannya bahan ajar yang menekankan pada 
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aspek pengalaman belajar sehingga peserta didik dapat membangun 

sendiri pengetahuannya dengan dibantu pendidik sebagai fasilitator 

sekaligus dinamisator.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar yang mampu mendukung  peserta 

didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dipilih dan dikembangkan menggunakan 

pendekatan inkuiri agar peserta didik mampu menemukan sebuah  konsep 

melalui sebuah proses belajar. Hal ini sejalan dengan fokus kurikulum 

2013 yaitu perubahan paradigma dari “pengumuman” (ceramah) menjadi 

pertanyaan yang dapat membimbing peserta didik memahami suatu 

konsep tanpa mengabaikan aspek pengalaman belajar yang harus ditempuh 

oleh peserta didik. LKPD yang dikembangkan memuat materi Elastisitas 

dan Hukum Hooke  untuk peserta didik kelas X SMA karena sesuai 

dengan silabus Kurikulum 2013 materi Elastisitas dan Hukum Hooke 

dalam pelaksanaan penbelajaranya peserta didik dituntut untuk aktif 

mengamati, bertanya dan bereksperimen. Isi LKPD fokus pada pada 

berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dengan runtutan 

pertanyaan yang menuntun peserta didik untuk melaksanakan tindakan 

ilmiah sebagai wujud pembelajaran inkuiri dalam rangka menuju pada 

pemahaman konsep yang harus ditemukan oleh peserta didik sendiri 

dengan bimbingan pendidik.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelajaran fisika masih dianggap sulit oleh sebagian peserta didik. 

2. Pembelajaran fisika masih berpusat pada pendidik. 

3. Pembelajaran fisika yang dilakukan pendidik selama ini belum efektif 

dilihat dari pengalaman belajar yang diberikan pada peserta didik. 

4. Keberadaan bahan ajar di sekolah kurang dapat memfasilitasi tujuan 

pembelajaran yang menitik beratkan pada proses dan pengalaman belajar. 

5. Di sekolah belum ada bahan ajar berupa LKPD yang representatif untuk 

memfasilitasi tujuan pembelajaran yang menitikberatkan pada proses dan 

pengalaman belajar. 

6. Belum dikembangkannya LKPD fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas 

dan Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X.  

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah agar tidak meluas dan menghindari 

kesalahan persepsi, maka batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan dimaksudkan untuk memfasilitasi tujuan 

pembelajaran yang menitikberatkan pada proses dan pengalaman belajar 

peserta didik serta meminimalisir pembelajaran fisika yang berpusat pada 

pendidik. 
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2. LKPD yang dikembangkan ialah materi Elastisitas dan Hukum Hooke 

dimana proses dan pengalaman belajar peserta didik didapatkan melalui 

kegiatan eksperimen yang mengikuti sintaks pembelajaran inkuiri.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD fisika berbasis inkuiri materi 

Elastisitas dan Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X? 

2. Bagaimana kualitas LKPD fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X?  

3. Bagaimana respon peserta didik tehadap LKPD fisika berbasis inkuiri 

materi Elastisitas dan Hukum Hooke yang telah dikembangkan?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah:  

1. Mengetahui dan melakukan pengembangan LKPD fisika berbasis inkuiri 

materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X, 

sesuai prosedur pengembangan oleh tim Puslitjaknov. 

2. Mengetahui kualitas LKPD fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X.  

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis inkuiri 

materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk peserta didik SMA kelas X.  
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F. Manfaat Penelitian 

Pentingnya pengembangan LKPD berbasis inkuiri materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke adalah:  

1. Bagi pendidik, sebagai alternatif media pembelajaran fisika yang inovatif 

untuk peserta didik pada proses pembelajaran fisika.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan akan berdampak positif pada peserta didik 

dalam menarik perhatian pemahaman, memusatkan pikiran, 

mengobservasi, menerangkan, menguraikan, mengevaluasi, dan 

memperluas ilmu pengetahuan peserta didik.  

3. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut dan memberikan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 

ketika terjun ke profesi guru 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah penting dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk. 

2. Pengembangan LKPD adalah pembuatan bahan ajar dalam bentuk LKPD 

melalui tahap-tahap pengembangan. 

3. LKPD adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

sebagai panduan peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau 

pemecahan masalah.  
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4. Inkuiri berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai 

suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau 

memahami informasi.  

5. Elastisitas adalah kemampuan bahan untuk kembali ke bentuk awalnya 

ketika gaya yang diberikan telah dihilangkan. Hukum Hooke merupakan 

hukum fisika yang dikemukakan oleh Robert Hooke yang menyatakan 

adanya hubungan kesebandingan antara gaya dengan pertambahan panjang 

pegas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD dilakukan dengan mengikuti prosedur 

pengembangan oleh tim Puslitjaknov, dan telah menghasilkan produk 

berupa LKPD fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan Hukum Hooke 

untuk peserta didik SMA kelas X. LKPD berisi materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke yang didalamnya memuat sintaks pembelajaran Inkuiri.  

2. Kualitas LKPD adalah Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, dan pendidik fisika SMA dengan  skor yang diperoleh dari 

masing-masing ahli sebagai berikut; penilaian ahli materi dengan skor 

rata-rata 3,31, ahli media dengan skor rata-rata 3,66, dan penilaian 

pendidik fisika SMA dengan skor rata-rata 3,44.  

3. Respon peserta didik terhadap LKPD  adalah Setuju (S) ditunjukan pada 

uji coba lapangan skala kecil dengan memperoleh skor rata-rata 0,93 dan 

pada uji coba lapangan skala besar memperoleh skor rata-rata 0,85. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar Fisika. 

Sangat perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar LKPD 

yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penulis menyarankan:  

1. LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di sekolah untuk 

mata pelajaran fisika materi Elastisitas dan Hukum Hooke dengan 

pendekatan inkuiri.  

2. Pengembangan LKPD fisika dengan materi lain perlu dilakukan agar dapat 

menjadi bahan ajar alternatif, inovatif, dan variatif dalam pembelajaran 

fisika.  

3. Identifikasi sifat dan ciri permasalahan fisika perlu dibuat semenarik 

mungkin agar peserta didik tidak bosan mempelajarinya.  

4. LKPD diperkaya dengan ilustrasi dan gambar yang mendukung.  

5. Penggunaan kata diupayakan seefektif mungkin agar pesan dapat 

disampaikan secara jelas kepada pembaca.  
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Lampiran 1: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2: Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3: Lembar Validasi Produk 
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Lampiran 4: Lembar Penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 5: Lembar Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 6: Lembar Penilaian Pendidik 
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Lampiran 7: Tabulasi Data Hasil Penilaian Ahli Materi 

 

 

Penilai 
No. Pernyataan butir penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 12 13 14 20 21 22 23 24 25 

1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

Jumlah 53 

 ̅ 3,31 

 

Jumlah pernyataan  = 16 

Jumlah penilai  = 1 

Jumlah skor   = 53 

 ̅    = 
  

    
 = 3,31 (sangat baik) 

 

 

 

 

Rerata skor Klasifikasi kinerja 

> 3,25 s/d 4,00 Sangat Baik 

> 2,50 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,50 Kurang 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 
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Lampiran 8: Tabulasi Data Hasil Penilaian Ahli Media 

 

 

Penilai 
No. Pernyataan butir penilaian 

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 

Jumlah 44 

 ̅ 3,66 

 

Jumlah pernyataan  = 12 

Jumlah penilai  = 1 

Jumlah skor   = 44 

 ̅    = 
  

    
 = 3,66 (sangat baik) 

 

 

Rerata skor Klasifikasi kinerja 

> 3,25 s/d 4,00 Sangat Baik 

> 2,50 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,50 Kurang 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 



74 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 9: Tabulasi Data Hasil Penilaian Pendidik Fisika 

 

 

Penilai 
No. Pernyataan butir penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

Jumlah 86 

 ̅ 3,44 

 

Jumlah pernyataan  = 25 

Jumlah penilai  = 1 

Jumlah skor   = 86 

 ̅    = 
  

    
 = 3,44 (sangat baik) 

 

 

 

Rerata skor Klasifikasi kinerja 

> 3,25 s/d 4,00 Sangat Baik 

> 2,50 s/d 3,25 Baik 

> 1,75 s/d 2,50 Kurang 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 



75 

 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 10: Data Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan Sksla Kecil 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

No. Pernyataan butir penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 Arif. P. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 David Adi. B 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

3 
Dewi 

Yulaekha 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

4 
Gurid Anas 

J.P 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 

5 Hesti Eka P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 
Indah 

Fransiska 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 

7 
Rima 

Rosiyati 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

8 
Rohmad 

Gayuh T.S 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 
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9 
Slamet 

Riyadi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

10 Yayang B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah 10 9 10 8 9 9 9 10 10 10 9 5 10 10 9 10 10 8 10 10 10 10 

Jumlah Total 205 

 ̅ 0,93 

 
 
 
 

Jumlah pernyataan  = 22  

Jumlah penilai  = 10 

Jumlah skor   = 205 

 ̅    = 
   

     
 = 0,93 (Setuju) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rerata skor Klasifikasi kinerja 

> 0,50 s/d 1,00 setuju 

0 s/d 0,50 Tidak setuju 
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Lampiran 11: Data Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan Skala Besar 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

No. Pernyataan butir penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 
Alifiasri 

P.R 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

2 
Alim 

Kurniawati 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

3 
Amilia 

Agustina 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

4 
Aprilia 

Iswandari 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

5 
Anisa 

Kurnia Sari 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

6 
Asep 

Jumadi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

7 
Aurelia 

Utari 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 
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8 
Ayu Dian 

susilo 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

9 
Bagas 

Bramanka 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 0 

10 

Bagus 

Edithyo D. 

K. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 

11 
Desthi 

Diah Intani 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

12 
Destianti 

Wulankasih 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 

1 1 1 

13 
Dwi Tanti 

Indah S. 
1 1 1 1 3 1 1 1 1 0 0 1 3 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 

14 
Farach 

Nanda 
1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 

15 
Febri Yuda 

Kurniawan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

16 
Febriana 

Fajar Arum 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 

1 1 1 

17 Febriawan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   

18 
Freni 

Yulianti 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1  1 

19 
Gabriella 

lisna D. P. 
1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 4 1 1 1 1 

1 1 1 
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20 
Hasnawati 

Nur 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 

1 1 1 

21 Hazmi Ardi 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

22 
Henrika 

Prima M. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

23 
Hildria 

Deanita C. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

24 

Hilmi 

Surya 

Majid 

1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

1 0 1 

25 
Ilham 

Ramadhan 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

26 
Imam 

Abriyanta 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 

27 

Joseva 

Nadia 

Stefani 

1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

28 
Kartika 

Permatasari 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 

29 
Laila Intan 

P. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 

30 

M. 

Ermelinda 

Galih 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 
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31 Mahsya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   

32 
Margaret 

C. A. 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 

0 1 0 

33 
Maria 

Goreti C. 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

0 0 0 

Jumlah 30 27 30 26 30 31 32 31 28 27 20 18 29 29 30 31 32 26 30 28 29 28 

Jumlah Total 622 

 ̅ 0,85 

 

Jumlah pernyataan  = 22  

Jumlah penilai  = 33 

Jumlah skor   = 622 

 ̅    = 
   

     
 = 0,85 (Setuju) 

Rerata skor Klasifikasi kinerja 

> 0,50 s/d 1,00 Setuju 

0 s/d 0,50 Tidak Setuju 
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Lampiran 12: 

PRODUK AKHIR 

LKPD Fisika berbasis inkuiri materi Elastisitas dan Hukum Hooke Untuk 

Peserta Didik SMA Kelas X 
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KATA PENGANTAR 

 

Tiada yang lebih pantas menjadi tempat  untuk memanjatkan segala puji dan 

syukur selain Tuhan Yang Maha Kuasa atas terselesaikanya penulisan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri ini. Penulisan LKPD ini dapat terselesaikan  

terutama berkat segala anugerah yang dilimpahkan-NYA. 

 Penulis memunculkan sebuah LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

Fisika disekolah dengan pendekatan Inkuiri dan disusun berdasarkan Standar 

Pembelajaran Kurikulum 2013. LKPD ini bertujuan untuk memfasilitasi baik pendidik 

maupun peserta didik dalam mengimplementasikan pembelajaran di sekolah yang 

mengacu pada pembelajaran yang mengedepankan sebuah proses belajar. Hal ini 

dimaksudkan untuk membimbing peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar, 

agar peserta didik menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari dengan melakukan 

serangkaian kegiatan ilmiah. Selain itu diharapkan agar peserta didik lebih percaya diri 

dan yakin terhadap konsep yang dikuasai sehingga dalam proses pembelajaran akan 

terasa lebih bermakna. Peserta didik akan dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran dengan mendorong peserta didik agar aktif berfikir, dan melakukan 

serangkaian kegiatan ilmiah kemudian  berusaha mengkomunikasikan dengan rekan-

rekanya dipandu bimbingan pendidik  sehingga konsep yang dikuasai tidak terbatas 

pada hafalan saja, tapi akan senantiasa membekas ingatan peserta didik. 

 Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih dan selamat telah menggunakan 

LKPD ini. Penulis  mengharapkan adanya saran dan kritik yang bersifat membangun 

dari para pengguna LKPD ini demi perbaikan kedepan. Sekali lagi semoga LKPD ini 

bermanfaat, dan terimakasih. 

 

Yogyakarta,  Juni 2014 

 

Penulis 
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Materi Pokok: 

Elastisitas dan Hukum Hooke        

Kompetensi Inti (KI): 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar (KD): 

KD 1.1  Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya  

melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya 

KD 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi 

STANDAR ISI 
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KD 3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari hari 

KD 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan 

teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah 

KD 4.6 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan  tentang sifat elastisitas suatu 

bahan 

Indikator: 

1. Kognitif 

1) Menjelaskan sifat elastis benda. 

2) Mendeskripsikan hukum Hooke pada pegas. 

3) Menyebutkan persamaan hukum Hooke. 

4) Menyebutkan contoh-contoh benda elastis pada kehidupan sehari-hari. 

5) Menjelaskan prinsip susunan pegas seri dan paralel 

6) Menentukan konstanta susunan pegas seri dan paralel. 

Proses: 

 Melakukan pengamatan terhadap percobaan yang dilakukan. 

 Mencatat hasil percobaan yang dilakukan pada tabel. 

 Menganalisis data hasil percobaan yang dilakukan 

2. Keterampilan 

1) Terampil merancang alat percobaan dengan baik. 

2) Melakukan pengukuran sesuai prosedur secara baik dan benar dari awal sampai 

akhir percobaan. 

3) Menggambar grafik sesuai data yang diperoleh dengan baik dan benar. 

3. Sikap 

1) Karakter 

1) Teliti dalam membaca hasil pengukuran. 

2) Jujur dalam menuliskan hasil pengukuran. 

3) Tanggungjawab terhadap hasil yang diperoleh. 

2) Keterampilan sosial 

4) Memberikan pertanyaan ketika mengalami kesulitan 

5) Memberikan tanggapan ketika ada perbedaan hasil 

6) Kerjasama 

7) Bertanggungjawab terhadap hasil pekerjaan 
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Tujuan: 

1. Kognitif 

1) Siswa dapat menjelaskan sifat elastis benda. 

2) Siswa dapat mendeskripsikan hukum Hooke pada pegas. 

3) Siswa dapat menyebutkan persamaan hukum Hooke. 

4) Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda elastis pada kehidupan sehari 

hari. 

Proses: 

 Siswa dapat melakukan pengamatan terhadap percobaan yang dilakukan. 

 Siswa dapat mencatat hasil percobaan yang dilakukan pada tabel. 

 Siswa dapat menganalisis data hasil percobaan yang dilakukan 

2. Keterampilan 

1) Siswa terampil merancang alat percobaan dengan baik. 

2) Siswa dapat melakukan pengukuran sesuai prosedur secara baik dan benar dari 

awal sampai akhir percobaan. 

3) Siswa dapat menggambar grafik sesuai data yang diperoleh dengan baik dan 

benar. 

3. Sikap 

1) Karakter 

1) Teliti dalam membaca hasil pengukuran. 

2) Jujur dalam menuliskan hasil pengukuran. 

3) Tanggungjawab terhadap hasil yang diperoleh. 

2) Keterampilan sosial 

1) Memberikan pertanyaan ketika mengalami kesulitan 

2) Memberikan tanggapan ketika ada perbedaan hasil 

3) Kerjasama 

4) Bertanggungjawab terhadap hasil pekerjaan 
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Gambar 1.1 Karet gelang yang diregangkan akan kembali 
pada keadaan semula setelah gaya dihilangkan.  

Sumber: FISIKA (Bambang Haryadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ELASTISITAS DAN HUKUM HOOKE 

 

Cobalah Anda regangkan karet gelang, dan regangkan pula plastisin! 

Apa yang terjadi pada kedua benda tersebut setelah diregangkan? Tentu 

saja keduanya akan mengalami perubahan bentuk karena telah kita 

kenai gaya. Hal ini juga berkaitan dengan sifat elastisitas bahan. 
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A. Elastisitas 

1. Pengertian Elastisitas. 

Berdasarkan pengalaman sehari-hari, jika Anda 

menarik karet gelang dengan tarikan yang kecil, maka 

karet gelang akan kembali pada bentuk semula. 

Namun, jika karet gelang ditarik dengan tarikan yang 

lebih besar, maka bentuknya tidak kembali ke bentuk 

semula. Pada keadaan terakhir ini, karet gelang sudah 

tidak bersifat elastis. Dengan demikian elastisitas 

didefinisikan sebagai kemampuan bahan untuk 

kembali ke bentuk awalnya ketika gaya yang diberikan telah dihilangkan. Jadi, 

sifat elastisitas bahan memiliki batas tertentu. Karet gelang atau bahan-bahan 

lain yang dikenai gaya yang besar akan hilang sifat elastisitasnya. Sedangkan 

plastisin, lilin, dan tanah liat ketika diberikan gaya maka akan mengalami 

perubahan bentuk, dan setelah gaya dihilangkan bahan tersebut tidak kembali 

pada bentuk awal. Bahan-bahan ini termasuk  bahan Plastis. 

2. Sifat-sifat Elastisitas bahan 

Bahan yang diberi gaya tertentu akan mengalami perubahan bentuk yang 

bergantung pada arah dan letak gaya yang diberikan pada bahan tersebut. Ada 

tiga jenis perubahan bentuk jika suatu bahan dikenai gaya, yaitu regangan, 

mampatan, dan geseran. 

a. Regangan.  

Regangan merupakan perubahan bentukyang dialami suatu bahan jika gaya 

yang berlawanan arah (menjauhi pusat bahan) diberikan pada ujung-ujung 

bahan. 

b. Mampatan. 

Mampatan ialah perubahan bentuk yang dialami suatu bahan jika gaya yang 

berlawanan arah (menuju pusat bahan) diberikan pada ujung ujung bahan. 

 

 

Kerjakanlah! 

Buatlah daftar benda-benda 

yang bersifat elastis dan 

plastis yang Anda ketahui, 

kemudian diskusikan dengan 

teman Anda karakteristik 

setiap jenis benda tersebut! 

Apa kesimpulan Anda? 
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Gambar 1.3 Sebuah batang 
yang mengalami tegangan 

(a) 

F F 

(b) 

F F A A 

c. Geseran. 

Geseran ialah perubahan bentuk yang dialami suatu bahan jika gaya yang 

berlawanan arah diberikan pada sisi-sisi bidang bahan. 

 

 

 

Gambar 1.2 Perubahan bentuk suatu bahan akibat pengaruh gaya. 

 

2.1 Tegangan, Regangan, dan Modulus Young 

Ada dua pengertian dasar dalam mempelajari sifat elastis suatu bahan 

yaitu tegangan (stress) dan Regangan (strain). 

a. Tegangan 

Gambar 1.3 (a) menunjukan suatu batang yang luasnya  . Setiap ujung 

batang diberikan gaya tarik    yang berlawanan dan sama besar. 

Batang tersebut dikatakan mengalami 

tegangan jika ditinjau dari irisan tegak lurus 

pada panjang batang (garis merah), tarikan 

gaya   akan tersebarpada luas penampang 

 , seperti ditunjukan pada gambar 1.3 (b). 

Oleh karena itu tegangan didefinisikan 

sebagai perbandingan besar gaya   tehadap 

luas penampang  . Secara matematis 

dirumuskan:  

(1.1). 

 
dengan: 
  : Gaya tarik/tekan (N)  
  : Luas penampang bahan (m2) 
  : Tegangan (N/m2) 

 

F F F F 

F 

F 

Normal Regangan Mampatan Geseran 

𝜏 =  
𝐹

𝐴
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𝑙𝑜 

𝑙 

∆𝑙 

Gambar 1.4 Regangan 
sebuahbatang bahan 

b. Regangan 

Gaya-gaya yang bekerja pada batang mengakibatkan pertambahan 

panjang pada batang. Perubahan friksional yang terjadi pada panjang 

batang dinamakan regangan. Gambar 1.4 

menunjukan sebuah batang yang mengalami 

regangan akibat adanya gaya tarik  . Panjang 

batang mula-mula adalah  0. Setelah mendapat 

gaya  , batang tersebut berubah panjangnya 

menjadi   . Dengan demikian batang tersebut 

mendapat pertambahan panjang sebesar ∆   

dengan ∆ =    0. Oleh karena itu regangan 

didefinisikan sebagai perbandingan pertambahanbahan dengan panjang 

bahan mula-mula. Secara matematis dirumuskan:  

 

(1.2). 

dengan: 
∆  : Pertambahan panjang bahan (m) 
 0 : Panjang bahan mula-mula (m) 
  : Regangan bahan (tidak bersatuan) 
 

c. Modulus Elastisitas (Modulus Young) 

Bagaimana hubungan antara gaya dan pertambahan panjang bahan? 

Untuk lebih jelasnya kita lihat grafik 1.5 ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑒 =
∆𝑙

𝑙𝑜
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Gambar 1.5 Grafik hubungan antara gaya terhadap pertambahan  

panjang bahan 

Sumber: FISIKA 2 (Setya Nurachmandani) 

Grafik 1.5 linear sampai pada titik A. Hasil pertambahan panjang 

(regangan) bahan yang ditunjukan garis linearterhadap gaya dikenal 

dengan Hukum Hooke. Pada daerah ini jika gaya dilepaskan maka bahan 

akan kembali pada bentuk awal. Namun jika gaya diperbesar maka 

grafik tidak linear lagi dan mencapai titik B yaitu batas elastik bahan. Jika 

gaya yang diberikan diperbesar lagi bahan akan berubah bentuk secara 

permanen meskipun gaya dilepas. Seandainya gaya diperbesar lagi 

maka grafik akan mencapai pada titik C yaitu titik patah. Perbandingan 

tegangan dan regangan pada grafik linear adalah konstan, besarnya 

konstanta dinamakan Modulus Young atau Modulus Elastis bahan.  

 

(1.3). 

  Dengan,   adalah modulus elastisitas (N/m2) 

 

 

 

F(
N

) 

∆𝑙(m) 

5 

0 10 20 30 40 

𝐸 =
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑅𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
=
𝐹/𝐴

∆𝑙/𝑙
 

B 

A 
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2.2 Tegangan dan Regangan Geser 

a. Tegangan Geser 

Jika gaya geser   dikenakan pada bahan maka bahan tersebut akan 

mengalami pergeseran dengan arah yang sejajar dengan bidang 

kontak.Tegangan geser   yang dikaikan dengan gaya geser   dapat 

didefinisikan sebagai perbandingan gaya geser terhadap luasan A 

yang mengalami pergeseran. Secara matematis dapat dituliskan:  

 

(1.4). 

 

dengan    adalahLuas permukaan yang mngalami pergeseran. 

Tegangan geser memiliki satuan yang sama dengan tegangan yaitu 

N/m2.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.6 Bahan yang diberikan gaya geser 
F sehingga mengalami tegangan geser 
Dan pertambahan panjang. 
Sumber: Aktif Belajar Fisika (Cari) 

 

b. Regangan geser 

Regangan geser   didefinisikan sebagai pergeseran   dibagi dengan 

jarak antara permukaan atas dan bawah  , yang tegak lurus dengan 

permukaan yang mengalami pergeseran. Secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai:  

 

(1.5). 

𝜏 =
𝐹

𝐴𝑜
 

𝛾 =  
𝑎 

 
=  𝑡𝑎𝑛𝜃 
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Hubungan antara tegangan geser berbanding lurus dengan regangan 

geser, yang secara matematis dirumuskan sebagai: 

(1.6). 

Dimana   adalah konstanta pembanding yang disebut dengan 

modulus geser. Jadi persamaan (1.6) dapat juga dirumuskan sebagai: 

(1.7). 

 

Tabel 1.1 Modulus Elastisitas dan Modulus Geser beberapa bahan. 
 
Nama Bahan Modulus Elastis 

  x109(N/m2) 
Modulus Geser 
  x109(N/m2) 

Besi,Gips 100 40 

Baja 200 80 

Kuningan 100 35 

Almunium 70 25 

Beton 20 - 

Batubara 14 - 

Marmer 50 - 

Granit 45 - 

Pinus (sejajar urat 
kayu) 

10 - 

Pinus (tegak lurus urat 
kayu) 

1 - 

Nylon 5 - 

Tulang tungkai 15 80 
Sumber: FISIKA (Giancoli) 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 𝐺𝛾 

𝑎 =
𝐹 

𝐺𝐴
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1 

4 

3 

Gambar 1.7 Skema percobaan Modulus 

Elastisitas  bahan 

 

 

Tujuan: 

Menentukan nilai Modulus Elastisitas Bahan 

Alat dan Bahan: 

1. Seperangkat alat yang terdiri atas statif dengan sebuah batang horizontal untuk 

penggantung pegas. 

2. Pegas dari bahan kawat besi, dan kawat tembaga 

3. Mistar 

4. Beban @10 gram (5 buah). 

5. Mikrometer 

Skema Percobaan: 

 

 

 

 

Langkah-langkah percobaan: 

1. Rangkailah alat dan bahan sesuai gambar 1.7!  

2. Ukurlah diameter bahan pegas besi dengan menggunakan mikrometer! 

3. Ukurlah panjang pegas  dari bahan besi yang digantung sebelum diberikan beban 

dan catat hasilnya dalam tabel!  

Eksperimen MODULUS ELASTISITAS 

2 
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4. Gantungkan beban dengan masa 10 gram, kemudian ukurlah panjang pegas 

setelah diberikan beban dan catat hasilnya dalam tabel!  

5. Lakukanlah seperti langkah 2-4 dengan variasi masa 20 gram, 30 gram, 40 gram, 

dan terakhirbeban dengan masa 50 gram!  

6. Lakukan langkah 1-5 dengan menggunakan bahan pegas dari tembaga! 

 

Bahan pegas Besi 
Luas penampang bahan pegas Besi: 
Tabel 1.2 Tabel hasil percobaan modulus elastisitas bahan pegas besi 

No Massa, 
m (kg) 

Gaya, 
  (N) 

Panjang 
pegas, l (m) 

Perubahan 
panjang 
pegas ∆l 

(m) 

Tegangan 
Pegas,  
(N/m2) 

Regangan 
pegas,   

Modulus 
Elastisitas, 
E (N/m2) Awal, 

 0 
Akhir, 
  

1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... ... ... ... ... 

3 ... ... ... ... ... ... ... ... 

4 ... ... ... ... ... ... ... ... 

5 ... ... ... ... ... ... ... ... 

g= 10 m/s2 

Bahan pegas Tembaga 
Luas penampang bahan pegas Tembaga: 
Tabel 1.3 Tabel hasil percobaan modulus elastisitas bahan pegas tembaga 

No Massa, 
m (kg) 

Gaya, 
  (N) 

Panjang 
pegas,   (m) 

Perubahan 
panjang 

pegas  ∆  
(m) 

Tegangan 
Pegas,   
(N/m2) 

Regangan 
pegas,   

Modulus 
Elastisitas, 
  (N/m2) Awal, 

 o 
Akhir, 
  

1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... ... ... ... ... 

3 ... ... ... ... ... ... ... ... 

4 ... ... ... ... ... ... ... ... 

5 ... ... ... ... ... ... ... ... 

g= 10 m/s2 
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Tugas: 

1. Hitunglah gaya yang bekerja pada pegas baik dari bahan besi maupun tembaga 
dan catat hasilnya pada tabel! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
................................................... 

2. Hitunglah pertambahan panjang pada masing-masing bahan pegas dan catat 
hasilnya dalam tabel! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................... 

3. Bagaimanakah hubungan antara gaya yang bekerja dengan pertambahan panjang 
pada masing-masing bahan pegas? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................... 

4. Berdasarkan hubungan antara panjang mula-mula dengan pertambahan panjang 
masing-masing bahan pegas, hitunglah nilai regangannya! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
...................................................... 

5. Bagaimanakah hubungan antara antara gaya yang bekerja dengan luas 
penampang pada masing-masing bahan pegas? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................... 

6. Berdasarkan hubungan antara gaya dengan luas penampang masing-masing 
bahan, hitunglah nilai tegangannya! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
................................................... 

Kesimpulan: 
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Modulus Elastisitas suatu bahan? 

Jelaskan! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................... 

2. Dari hasil percobaan yang telah Anda lakukan hitunglah nilai Modulus Elastisitas 
masing-masing bahan pegas! 
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.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

................................................... 
3. Bandingkan nilai Modulus Elastisitas yang Anda peroleh dari hasil percobaan 

dengan referensi Modulus Elastisitas masing-masing bahan! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
................................................... 
 

4. Komunikasikanlah hasil percobaan yang telah Anda lakukan dengan rekan-rekan 
Anda! Dan berikan pula alat-alat yang menggunakan prinsip elastisitas dan hukum 
Hooke  
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
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Tokoh  Fisika 

Lahir di Freshwater, 
kepulauan Wight, 
Inggris. Ia banyak 
melakukan Percobaan 
mengenai sifat elastis 
benda. Salah satu teori 
yang terkenal adalah 
hukum hooke yang 
menjadi dasar teori 
elastisitas. Ia juga 
terkenal sebagai 
pembuat alat / mesin 
sehingga namanya 
diabadikan sebagai 
nama sebuah versi 
mikroskop. Bukumya 
yang terkenal adalah 
Micrographia. 
Sumber: 
www.allbiographies.com 
 

Robert Hooke 

B. Hukum Hooke 

Suatu bahan yang dikenai suatu gaya akan mengalami 

perubahan bentuk. Misalnya suatu pegas akan 

bertambah panjang dari ukuran semula, apabila 

dikenai gaya sampai batas tertentu.  

 
 

Gambar 1.8  Pegas yang ditarik gaya F 
Sumber: Fisika 2 (Setya Nurachmandani) 

 

Pemberian gaya   mengakibatkan pertambahan 

panjang  . Robert Hooke (1635-1703) 

menemukanadanya hubungan pertambahan panjang 

pegas yang dikenai gaya. Besarnya gaya sebanding 

dengan pertambahan panjang pegas. Konstanta 

perbandingannya dinamakan konstanta pegas dengan 

simbolk memiliki satuan (N/m). Dari hubungan ini 

dapat dituliskan persamaan: 

 

(1.8). 

Tanda negatif menunjukan bahwa gaya pegas selalu menuju ke titik setimbang 

senantiasa berlawanan pertambahan panjang pegas.  

 

 

𝑙o panjang awal 

pegas 

𝑥 pertambahan 

panjang pegas 

F 

𝐹 =   𝑘𝑥 
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Gambar 1.9  Skema percobaan Hukum Hooke 

 

  

Tujuan: 

Menyelidiki hubungan antara besarnya gaya dan pertambahan panjang pegas 

Alat dan bahan: 

1. Seperangkat alat yang terdiri atas statif dengan sebuah batang horizontal untuk 

penggantung pegas. 

2. Sebuah pegas 

3. Mistar 

4. Beban @10 gram (5 buah). 

Skema percobaan: 

 

 

 

 

Langkah-langkah Percobaan: 

1. Rangkailah alat dan bahan sesuai Gambar 1.9!  

2. Ukurlah panjang pegas yang digantung sebelum diberikan beban dan catat 

hasilnya dalam tabel!  

3. Gantungkan beban dengan masa 10 gram, kemudian ukurlah panjang pegas 

setelah diberikan beban dan catat hasilnya dalam tabel!  

Eksperimen HUKUM HOOKE 

1 
2 

3 

4 
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4. Lakukanlah seperti langkah 2 dan 3 dengan variasi masa berikutnya adalah 

20gram, 30 gram, 40 gram, dan terakhir beban dengan masa 50 gram! 

Tabel 1. 4 Tabel hasil percobaan Hukum Hooke 

No 
 

Massa, 
m (Kg) 

Gaya,   
(N) 

Panjang pegas, (m) Pertambahan 
panjang 

pegas,   (m) 

  

   
 

Awal,    Akhir,   

1 ... ... ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... ... ... 

3 ... ... ... ... ... ... 

4 ... ... ... ... ... ... 

5 ... ... ... ... ... ... 

g= 10 m/s2 

Tugas: 
 

1. Setelah diberi beban, apakah yang terjadi pada panjang pegas dibandingkan 
sebelum diberi beban? 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

2. Berdasarkan percobaan, apakah yang terjadi jika masa beban diganti dengan 
masa yang lebih besar dari beban yang sebelumnya? 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

3. Hitunglah besar gaya yang bekerja pada pegas dan catat hasilnya dalam tabel! 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

4. Hitunglah nilai pertambahan panjang pegas dan catat hasilnya dalam tabel! 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

5. Bagaimanakah hubungan antara gaya yang bekerja dengan pertambahan 
panjang pegas? Jelaskan! 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

6. Buatlah Grafik hubungan antara gaya,   dengan pertambahan panjang pegas,  ! 
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7. Bagaimana bentuk grafik yang anda buat? Jelaskan! 

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

.......................................... 
Kesimpulan: 

1. Dari hasil percobaan pada keadaan bagaimanakah, sebuah pegas dapat 
bertambah panjang? 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

2. Bagaimanakah keadan pegas jika gaya yang diberikan dilepaskan? Jelaskan! 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 

3. Jelaskan Hubungan antara gaya dan pertambahan panjang sebuah pegas, 
kaitanya dengan hukum Hooke! 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
............................................................ 
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M 

k1 

k2 F2 

F1 

F 

C. Susunan Pegas 

Jika dua pegas atau lebih disusun seri atau 

paralel, maka susunan pegas tersebut dapat diganti 

dengan sebuah pengganti. 

1. Susunan Pegas Seri 

Hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti 

dari susunan seri adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1.10 Dua buah pegas yang tersusun seri 

Sumber: Fisika 2 (Sarwono) 

 

a. Besarnya gaya yang menarik pegas pengganti dan masing-masing 

pegas sama besar, atau    =   =   

b. Pertambahan panjang pegas pengganti sama dengan jumlah 

pertambahan panjang masing-masing pegas, atau  =       

c. Tetapan pegasnya dapat dituliskan:  

 

(1.9). 

 

Dengan ks adalah konstanta pegas pengganti susunan seri.  

 

 

 

1

𝑘𝑠
=
1

𝑘 
 
1

𝑘 
 
1

𝑘3
 ⋯ 

Kerjakanlah! 

Carilah alat-alat disekitar 

Anda yang menggunakan 

sifat-sifat pegas dan 

susunan pegas sebagai 

prinsip kerjanya, kemudian 

diskusikanlah dengan teman 

anda  bekerja berdasarkan 

prinsip susunan pegas 

apakah alat-alat tersebut? 
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k1 

k2 
F2 

F1 

F 

1. Susunan Pegas Paralel 

Hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti dari susunan pegas 

paralel adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

Gambar 1.11. Dua buah pegas yang disusun secara paralel 

Sumber: Fisika 2 (Sarwono) 

 

a. Besarnya gaya yang menarik pegas pengganti sama dengan jumlah 

gaya yang menarik-masing-masing pegas, atau  =        

b. Pertambahan panjang pegas pengganti dan masing-masing pegas 

sama besar, atau  =   =    

c. Tetapan pegas penggantinya dapat dituliskan: 

 

(1.10). 

 

Dengan kpadalah konstanta pegas pengganti susunan paralel 

2. Susunan Pegas Gabungan Seri dan Paralel 

Dan hal-hal yang berkaitan dengan pegas pengganti dari susunan pegas 

gabungan seri dan paralel adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12 Pegas yang disusun gabungan secara seri dan paralel 

Sumber: Fisika 2 (Sarwono) 

𝑘𝑝 =  𝑘   𝑘  𝑘3 . . . 

k2 

k1 
F1 

F2 

F3 

k3 
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a. Gaya pengganti   adalah       =   

b. Pertambahan panjang pegas   

  =    

   =     3 

atau  

 =     3 

c. Tetapan penggantinya: 

 

(1.11). 

 

Dengan      adalah konstanta pegas pengganti susunan gabungan seri 

dan paralel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑘1+𝑘2
 

 

𝑘3
= 

 

  𝑘𝑡𝑜𝑡
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Tujuan: 

Menyelidiki konstanta pegas susunan seri dan paralel. 
 
Alat dan bahan: 

1. Seperangkat alat yang terdiri atas statif dan batang horizontal untuk 
menggantung pegas 

2. Dua buah pegas 
3. Mistar 
4. Beban @10 gram (4 buah) 

Skema percobaan: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.13 Skema rangkaian percobaan susunan pegas (a) seri, (b) paralel 

 

Langkah-langkah Percobaan 

A. Susunan pegas seri 

1. Rangkailah peralatan seperti gambar 1.13 (a)!  

2. Ukurlah panjang masing-masing pegas sebelum diberikan beban catat hasil 

pengamatan dalam tabel 1.5 !  

3. Berikan beban pada ujung susunan pegas seri 20 gram kemudian ukurlah 

panjang masing-masing pegas dan masukan data dalam tabel 1.5 ! 

Eksperimen SUSUNAN PEGAS 

(a) 

(b) 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

4 

3 
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4. Lakukanlah seperti langkah 3, dengan variasi masa berikutnya adalah 30 

gram dan 40 gram! 

 

B. Susunan pegas paralel 

1. Rangkailah peralatan seperti gambar 1.13 (b)! 

2. Ukurlah panjang masing-masing pegas sebelum diberikan beban catat hasil 

pengamatan dalam tabel 1.6 !  

3. Berikan beban pada ujung susunan pegas paralel 20 gram kemudian 

ukurlah panjang masing-masing pegas dan masukan data dalam tabel 1.6 ! 

4. Lakukanlah seperti langkah 3, dengan variasi masa berikutnya adalah 30 

gram dan 40 gram!  

 

Tabel 1.5 Tabel data hasil percobaan susunan pegas seri 
 

No Massa , m 
(kg) 

Gaya,   
( ) 

Panjang pegas,   (m) Pertambahan 
panjang pegas, 

  (m) 

Pegas  A Pegas B Pegas A Pegas B 

Awal,    Akhir,   Awal,    Akhir,   

1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... ... ... ... ... 

3 ... ... ... ... ... ... ... ... 

  g= 10 m/s2 

 

Tabel 1.6 Tabel data hasil percobaan susunan pegas paralel 
 

No Massa , 
m (kg) 

Gaya,   
( ) 

Panjang pegas,   (m) Pertambahan 
panjang pegas, 

  (m) 

Pegas  A Pegas B Pegas A Pegas B 

Awal,    Akhir,   Awal,    Akhir,   

1 ... ... ... ... ... ... ... ... 

2  ... ... ... ... ... ... ... 

3  ... ... ... ... ... ... ... 

  g= 10 m/s2 
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Tugas: 

a. Susunan pegas seri 

1. Apakah besarnya gaya yang menarik pegas susunan seri dan masing-masing 

pegas sama besar? Jelaskan! 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................... 

2. Apakah pertambahan panjang pegas susunan seri sama dengan jumlah 

pertambahan panjang masing-masing pegas? Jelaskan! 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................... 

3. Bagaimanakah persamaan nilai konstanta pegas yang disusun secara seri? 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................... 

b. Susunan pegas paralel 

1. Apakah gaya yang menarik pegas susunan paralel sama dengan jumlah 

pertambahan panjang masing-masing pegas? Jelaskan! 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................... 

2. Apakah pertambahan panjang pegas susunan paralel dan masing-masing 

pegas sama besar? Jelaskan! 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

...................................................... 

3. Bagaimanakah persamaan nilai konstanta pegas yang disusun secara 

paralel? 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

....................................................... 
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Kerjakanlah soal-soal di bawah ini di dalam buku tugas Anda! 

1. Modulus Young aluminium adalah 7 x 1010 Pa. Berapakah gaya yang diperlukan 

untuk menarik seutas kawat aluminium dengan garis tengah 2 mm yang panjangnya 

600 mm menjadi 800 mm?  

2. Sebuah alat yang digunakan untuk melatih otot dada terbuat dari pegas. Saat 

melatih otot dadanya Mario Balotelli menarik pegas menggunakan dua buah 

tangannya dengan gaya 50 N dan pegas memanjang sejauh 0,5 m. Balotelli 

berkeinginan untuk menambah tarikan pegas tersebut sejauh 1 m dengan cara 

menambah gaya tarik pada kedua tangannya.  

a. Apakah Anda setuju dengan cara yang dilakukan Balotelli tersebut? Jelaskan 

alasan Anda dengan teori elastisitas! 

b. Kalau Anda setuju, hitunglah gaya yang diperlukan oleh Balotelli! 

c. Berikanlah saran kepada Balotelli, jenis pegas yang harus digunakan agar tidak 

membahayakan Balotelli saat berlatih! 

3. Shock breaker sebuah sepeda motor Honda RCV 2013 terbuat dari pegas. Marc 

Marquez yang mempunyai massa 67 kg menaiki sepeda motor tersebut sehingga 

shock breaker sepeda motor tersebut turun 3 cm. Kemudian Casey Stoner ikut 

menaiki sepeda motor tersebut sehingga shock breaker sepeda motor turun 

menjadi 6,2 cm. Diperkirakan Stoner mempunyai massa 70 kg. Bila percepatan 

gravitasi bumi 10 m/s2, maka:  

a. Benarkah Stoner mempunyai massa 70 kg? 

b. Jika salah, carilah massa Casey Stoner tanpa menimbang dengan neraca timbang! 

Dengan teori apakah Anda mencari massa Stoner?  

c. Bagaimanakah saran Anda agar shock breaker sepeda motor tersebut tidak cepat 

rusak?  

4. Anda mengukur berat sebuah balok kecil dengan Neraca pegas. Skala pada neraca 

pegas menunjukkan angka 4 N dan pegas tersebut merenggang sejauh 8 cm. 

Kemudian salah satu dari teman Anda menginformasikan bahwa neraca pegas 

tersebut terbuat dari pegas yang mempunyai tetapan 100 N/m. 

UJI KOMPETENSI 
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a. Apakah Anda percaya dengan informasi tersebut? Jelaskan jawaban Anda 

berdasarkan hukum Hooke! 

b. Apakah yang akan Anda lakukan agar neraca pegas tersebut tidak cepat rusak? 

5. Sepuluh pegas disusun seperti tampak pada gambar di 

samping! 

Empat pegas pada rangkaian pertama sejenis dengan 

konstanta pegas masing-masing 75 N/m, sedangkan enam 

pegas yang lain dipasang pada rangkaian 3, 2, dan 1 sejenis 

pula, masing-masing dengan kostanta 50 N/m. Ujung 

susunan pegas digantung beban yang massanya 2 kg (g = 10 

m/s2). Hitung berapa cm turunnya ujung susunan pegas! 

6. Tiga buah pegas disusun secara seri berturut-turut mempunyai konstanta masing-

masing sebesar 100 N/m. Apabila pegas tersebut diberi beban 25 N, maka hitunglah 

pertambahan panjang pegas!  

7. Dua buah pegas yang tersusun secara paralel berturut-turut mempunyai konstanta 

sebesar 100 N/m dan 150 N/m. Apabila pada ujung pegas diberi beban sebesar 4 kg 

dan g = 10 m/s2, maka berapa pertambahan panjang pegas? 

8. Sebuah balok bermassa 2.400 g bergerak dengan kecepatan 50 cm/s pada sebuah 

papan luncur yang licin. Pada ujung papan terdapat sebuah pegas dengan konstanta 

k = 60 N/m. Apabila papanmenumbuk pegas, maka hitunglah perubahan panjang 

maksimum pegas sebagai akibat mendapat tekanan dari balok!  
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